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Pertama, pada jurnal (Permadi & Vitadiar, 2017) “Sistem Informasi Laporan
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sistem yang digunakan. Pada penelitian diatas menggunakan tahapan Analisis
PIECES, Analisis kebutuhan sistem, Analisis kelayakan sistem, Analisis
perancangan sistem, Desain basis data. sedangkan pada penelitian ini
menggunakan metode prototype.

Kedua, pada jurnal (Hafizar, Albar, & Afifudin, 2017) “Rancang Bangun
Sistem Informasi Penyalur Dana Bantuan Siswa (BOS) Berbasis Web”.



Permasalahan yang ditemukan di SD Negeri Kota Tangerang yaitu terdapat
kesulitan pada proses pengelolaan dana BOS dimana terdapat anggaran dana bos
yang melebihi anggaran di RKAS (Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah)
sehingga menyebabkan tidak perpenuhinya program pemerintah yaitu program 8
standart pendidikan nasional, selain itu pada penyusunan laporan belum ada
mekanisme yang baik dan terstruktur sehingga memperlambat proses pembuatan
laporan. Maka dilakukan penelitian ini untuk meningkatkan pengelolaan anggaran
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Ketiga, pada jurnal (Zaen & Mardiani, 2018) “Sistem Informasi Pengelolaan
Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) SMK Al-Hasanain Beraim Berbasis
PHP dan MySQL”. Pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa pengelolaan dan
penyusunan laporan dana BOS di SMK Al-Hasanain Beraim dilakukan dengan
copy-paste form yang akan dipakai dari form yang sudah tersaji sebelumnya. Hal

tersebut mengakibatkan butuh waktu yang relatif lama dalam pembuatan ataupun

penyimpanan data dan laporan pengalokasian dana BOS. Sehingga dilakukan



penelitian ini untuk mempermudah pihak sekolah dalam melakukan proses
perencanaan kegiatan anggaran sekolah (RKS) per tahun dan persiapan laporan
penggunaan dana aktual secara triwulan dalam bentuk buku kas umum (BKU),
mempermudah admin dalam hal pengecekan dana bantuan operasional sekolah
yang sudah dianggarkan sehingga hasil dari laporan keuangan memiliki data yang
lengkap, akurat dan tepat waktu. Sistem ini menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan database MySQL menggunakan metode pengembangan siklus hidup
pengembangan sistem (SDLC). Penelitian ini menghasilkan sistem informasi

pengelolaan dana BOS berba3|s web dengan menggunakan bahasa pemrograman
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BOS secara langsung memasukkan data masuk dan keluar setiap hari agar tidak
terjadi permasalahan lupa menginputkan data. aplikasi ini bisa mempermudah
bendahara dalam pembuatan laporan keuangan yang selalu update dan
mempermudah kepsek dalam melihat laporan keuangan. Penelitian ini
menggunakan metode pengembangan perangkat lunak SDLC Waterfall terdiri

tahapan analisis, perancangan pengembangan, serta pengujian. Yang dihasilkan



dalam penelitian ini ialah sebuah sistem informasi pengelolaan dana bantuan
operasional sekolah (e-BOS) berbasis web dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan MySQL sebagai basis datanya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas terletak pada penggunaan
bahasa pemrograman. Pada penelitian diatas menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan MySQL sedangkan pada penelitian ini menggunakan bahasa
pemrograman Python. Selain itu, terdapat perbedaan pada penggunaan metode
pengembangan sistem yang digunakan. Pada penelitian diatas menggunakan

metode SLDC Waterfall, %aszmdeU ini menggunakan metode

Prototype.
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bahasa pemrograman. Pada penelitian diatas menggunakan bahasa pemrograman

nggunakan

PHP dan MySQL sedangkan pada penelitian ini menggunakan bahasa
pemrograman Python. Selain itu, terdapat perbedaan pada penggunaan metode
pengembangan sistem yang digunakan. Pada penelitian diatas menggunakan

model UML, sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode Prototype.



2.2 Landasan Teori

2.2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kumpulan elemen yang bekerja sama secara
manual atau berbasis komputer dalam melakukan pengolahan data yang
berupa pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan data agar dapat
menghasilkan informasi yang bermakna serta berguna bagi proses
pengambilan keputusan pada berbagai tingkatan manajemen (Bayu & sukadi,
2016)
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TersorFlow merupakan package Python yang sangat popular pada saat ini.
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Python memiliki package manager yang disebut dengan PIP, dengan package
manager tersebut memungkinkan pengembang menghapus atau memeasang

pustaka Python sesuai dengan kebutuhan. (Supardi & Dede, 2020)

2.2.4 Framework Django
Django merupakan web framework yang berbasis bahasa
pemrograman Python. Django dirancang agar dapat membuat aplikasi web



dinamis, memiliki fitur yang banyak serta aman. Django Software
Foundation yang mengembangkan Django mengalami perbaikan hingga
banyak pengembang aplikasi web yang memilih framework ini sebagai
pilihan utama (Saputra & Aji, 2018). Django merupakan framework yang
berbasis python dengan menggunakan pola MVT (Model, Template, Viev).
Banyak fitur yang ditawarkan oleh django untuk mengembangkan aplikasi
web yg berkualitas, terutama pada keamanan yg digunakan untuk mencegah

terjadinya eksekusi lapisan template pada program. Framework ini telah
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Tabel 2.2. Simbol Flowchart (Lanjutan)

1/ /

L\
N yaw 7
ya tidakﬂ

3. Simbol connector
Menyatakan sambungan dari proses
ke proses lainnya dalam halaman
yang sama.
4. Simbol offline connector
U Menyatakan sambungan dari proses
ke proses lainnya dalam halaman
< AS Nifiy
5. \ > Simbol pr pro&

an. (proses)

an {prases)

kower.

b0

. N
cljukkan suate

ediaan  tempat

suatu  pengolahan

enyatzg

untuk member harga awal.

9. Simbol terminal
[ ] Menyatakan permulaan atau akhir
suatu program.
10 Simbol input/output

Menyatakan proses input atau output

tanpa tergantung jenis peralatannya.
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Tabel 2.3. Simbol Flowchart (Lanjutan)

11. Simbol punched card
Menyatakan input berasal dari kartu
atau output ditulis ke kartu.
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2.2.6. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah model perancangan sistem yang
digunakan untuk menggambarkan aliran data dari awal sistem sampai sistem
selesai, serta proses yang dilakukan sistem tersebut. DFD juga disebut dengan

diagram aliran data. (Indrajani, 2015)
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Tabel 2.4 simbol DFD

Simbol Keterangan

Kesatuan Luar / External Entity. Merupakan

sumber/tujuan data atau suatu bagian/orang
yang berada diluar sistem tapi berhubungan

dengan sistem tersbut, baik itu memasukkan
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Entity Relationship diagram (ERD) adalah model perancangan sistem
yang digunakan untuk mendefinisikan data-data yang nyata kedalam suatu
bentuk notasi. Model ERD dibentuk dengan 2 komponen utama, yaitu entitas
dan relasi. Suatu individu yang mewakili data yang nyata dan dapat
dibedakan dengan data yang lainnya disebut entitas. (Hamidin & Maniah,
2017)

12



Tabel 2.5 simbol ERD

Notasi Nama Arti
Himpunan Persegi panjang, menyatakan
Entitas Himpunan Entitas.
Atribut Lingkaran/elip, menyatakan
atribut (atribut yang berfungsi
C) ’i AS N Czlja?l key diberi garis
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P ci "/
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Syéfem déyeldphhe n C) %klus hidup yang
digunakan dalam_peng€mb nsep SDLC terdiri dari
berbagai jenis model pengem&an perangkat lunak seperti  waterfall,

prototype, iterative, spiral, rapid application development (RAD) dan lain
sebagainya. Implementasi dalam pengembangan sistem ini menggunakan
model prototype.

Menurut (Widiyanto , 2018) Model prototype adalah proses pembuatan
model yang di mulai dengan mendengarkan kebutuhan dari pengguna,
kemudian pengembang mengidentifikasi sistem dan mulai membuat sebuah

rancangan dari sistem yang diinginkan oleh pengguna, lalu pengembang



menjelaskan kepada pengguna untuk memperlihatkan bagaimana tampilan dan

alur sistem yang dibuat. Sehingga pengembang mendapatkan hasil yang sesuai

dengan kebutuhan pengguna.
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maka taha% st dalah bui Q up..Pada tahapan ini
pengembangsudah R membuat aplikasi sesuai

dengan apa yang diinginkan oleh pengguna

Custumer test drives mock-up merupakan tahapan akhir dari model
prototype. Pada tahapan ini dilakukan pengujian oleh pengguna untuk
mengetahui apakah sistem yang dihasilkan sudah memuaskan atau belum,
jika belum maka dilakukan perbaikan hingga pengguna menerima sistem

yang telah dibuat.
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